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Traditional Heritage aspek keagamaannya, Idul Fitri menekankan pentingnya amal dan

solidaritas dengan yang kurang beruntung. Kebudayaan Islam

diperkaya oleh beragam tradisi dan praktik yang diamati selama

periode ini, menunjukkan nilai-nilai kasih sayang, kemurahan hati,
dan semangat komunitas. Melalui ritual I1dul Fitri, umat Islam memperkuat komitmen terhadap
keyakinan dan menguatkan ikatan keluarga. Artikel ini mengeksplorasi makna yang beragam
dari Idul Fitri dalam warisan tradisi dan praktik budaya Islam, menyoroti peran pentingnya
dalam mempromosikan harmoni dan kebaikan di antara komunitas di seluruh dunia.

ABSTRACT

Eid al-Fitr, also known as the Festival of Breaking the Fast, holds profound significance within
Islamic tradition and culture. It marks the culmination of Ramadan, a month of fasting, prayer,
and reflection. This joyous occasion symbolizes the end of spiritual cleansing and the
beginning of festive celebrations. Families gather to exchange greetings, gifts, and indulge in
feasts, fostering a sense of unity and joy. Beyond its religious aspects, Eid al-Fitr emphasizes
the importance of charity and solidarity with the less fortunate. Islamic culture is enriched by
the diverse traditions and practices observed during this period, showcasing the values of
compassion, generosity, and community spirit. Through the rituals of Eid al-Fitr, Muslims
reaffirm their commitment to faith and strengthen familial bonds. This article explores the
multifaceted meaning of Eid al-Fitr in the rich tapestry of Islamic traditions and cultural
practices, highlighting its role in promoting harmony and goodwill among communities
worldwide.
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A. Pendahuluan

Idul Fitri, atau yang lebih dikenal dengan Hari Raya Puasa, merupakan salah
satu momen paling bersejarah dalam agama Islam. Perayaan ini menjadi waktu
yang sangat dinanti-nanti oleh umat Muslim di seluruh dunia sebagai penutup dari
bulan Ramadan yang penuh berkah. Idul Fitri tidak hanya memiliki makna yang
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dalam dalam konteks keagamaan, tetapi juga memegang peran penting dalam
memperkuat hubungan sosial dan budaya dalam masyarakat Muslim. Dalam
pendahuluan ini, kita akan membahas secara lebih mendalam tentang makna Idul
Fitri dalam tradisi dan kebudayaan Islam.

Idul Fitri, atau yang lebih dikenal dengan nama Eid al-Fitr dalam bahasa
Arab, memiliki akar yang dalam dalam sejarah Islam. Perayaan ini memiliki asal
usul yang berasal dari tindakan Nabi Muhammad SAW sendiri, yang
memerintahkan umat Islam untuk merayakannya sebagai ungkapan syukur
atas berkah dan rahmat yang diberikan oleh Allah SWT. Menurut tradisi Islam,
Idul Fitri pertama kali dirayakan pada tahun kedua Hijriyah setelah Nabi
Muhammad dan para sahabatnya tiba di Madinah. Idul Fitri menjadi momen
penutup dari bulan Ramadan, yang merupakan bulan suci dalam Islam di mana
umat Muslim menjalani puasa dari fajar hingga matahari terbenam sebagai
bentuk ibadah dan pengendalian diri. Ramadan sendiri memiliki akar yang
dalam dalam sejarah Islam, dengan penekanan yang kuat pada nilai-nilai
kebersihan spiritual, kepatuhan, dan pengorbanan. Seiring dengan berjalannya
waktu, perayaan ldul Fitri berkembang menjadi sebuah tradisi yang diwarisi dari
generasi ke generasi, memperkaya kebudayaan Islam dengan makna dan
simbolisme yang mendalam.

Idul Fitri memiliki makna yang sangat penting dalam tradisi dan
kebudayaan Islam. Selain sebagai penutup dari bulan Ramadan yang penuh
berkah, Idul Fitri juga menjadi momen untuk merayakan kemenangan atas diri
sendiri, kesabaran, dan ketekunan selama menjalani ibadah puasa. Perayaan
ini juga menjadi waktu untuk bersyukur atas rahmat dan ampunan Allah SWT
serta untuk mempererat hubungan antar sesama Muslim. Simbolisme Idul Fitri
tercermin dalam berbagai praktik dan tradisi yang dilakukan oleh umat Muslim
selama perayaan ini. Misalnya, tradisi saling memberi hadiah dan memberikan
sumbangan kepada yang membutuhkan menjadi ekspresi dari nilai-nilai
kebaikan, kedermawanan, dan kepedulian sosial dalam Islam. Selain itu, tradisi
saling memaafkan dan memperbaiki hubungan yang retak juga menjadi bagian
integral dari perayaan Idul Fitri, menunjukkan nilai-nilai perdamaian, toleransi,
dan persaudaraan yang dijunjung tinggi dalam agama Islam.

Perayaan Idul Fitri diwarnai dengan berbagai tradisi dan ritual yang
dilakukan oleh umat Muslim di seluruh dunia. Salah satu tradisi yang paling
umum adalah salat Idul Fitri, yang dilakukan di pagi hari setelah hari terakhir
bulan Ramadan sebagai bentuk rasa syukur atas berkat dan rahmat Allah SWT.
Selain itu, terdapat juga tradisi saling berkunjung antar keluarga dan kerabat,
serta berbagi hidangan lezat yang disebut sebagai takjil. Di beberapa negara,
seperti Indonesia, Malaysia, dan Turki, terdapat tradisi khusus yang menjadi
bagian tak terpisahkan dari perayaan Idul Fitri. Misalnya, di Indonesia, terdapat
tradisi takbir keliling, di mana umat Muslim berjalan-jalan di sekitar kampung
atau kota sambil mengucapkan takbir dan salam kepada sesama Muslim.
Tradisi lainnya termasuk menyantuni anak yatim, memberikan sedekah kepada
fakir miskin, dan mengunjungi makam keluarga untuk berdoa bagi orang-orang
yang telah meninggal.

Idul Fitri tidak hanya memiliki signifikansi keagamaan, tetapi juga
signifikansi sosial dan budaya yang besar dalam kehidupan umat Muslim.
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Perayaan ini menjadi momen untuk mempererat hubungan keluarga dan
komunitas, serta untuk merayakan keberagaman budaya yang ada dalam
Islam. Di tengah kesibukan dan hiruk pikuk kehidupan modern, Idul Fitri menjadi
waktu yang sangat dinanti-nanti oleh umat Muslim sebagai kesempatan untuk
berkumpul bersama keluarga, mempererat ikatan emosional, dan mengenang
nilai-nilai tradisional yang diwariskan dari generasi ke generasi. Selain itu, ldul
Fitri juga menjadi kesempatan untuk menunjukkan solidaritas dengan yang
kurang beruntung dalam masyarakat dan untuk memberikan bantuan kepada
mereka yang membutuhkan. Misalnya, banyak umat Muslim yang mengadakan
acara bakti sosial, seperti pembagian makanan dan pakaian kepada orang-
orang yang kurang mampu, sebagai bentuk pengabdian kepada sesama
manusia dan peneguhan nilai-nilai kemanusiaan dalam Islam.

Idul Fitri memiliki makna yang sangat penting dalam tradisi dan kebudayaan
Islam. Perayaan ini tidak hanya menjadi momen untuk merayakan akhir bulan
puasa, tetapi juga untuk menghormati nilai-nilai spiritual dan sosial dalam
agama Islam. Melalui tradisi dan ritual yang dilakukan selama Idul Fitri, umat
Muslim dapat mempererat ikatan antar sesama, memperkuat identitas
keagamaan, dan merayakan keberagaman budaya dalam Islam.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu berupa penggunaan
metode pendekatan pustaka (library research) dimana peneliti mengambil data
dengan cara membaca, mempelajari, dan menganalisis jurnal, buku, artikel dari
penulis sebelumnya. Dengan riset pustaka, metode olah data yang diperoleh
peneliti merupakan sebuah data yang bersifat relevan sesuai dengan jurnal,
buku, artikel yang berkaitan dengan do“a. Data yang diperoleh adalah data
sekunder karena mengambil data berdasarkan data yang sudah
pernah ada sebelumnya

C. Pembahasan

Idul Fitri, yang juga dikenal sebagai Hari Raya Idul Fitri atau Hari Raya
Lebaran, merupakan salah satu perayaan terpenting dalam agama Islam.
Perayaan ini tidak hanya memiliki makna religius, tetapi juga kaya akan nilai-
nilai budaya dan tradisi yang terkait erat dengan identitas umat Muslim. Dalam
tulisan ini, kami akan membahas secara mendalam makna Idul Fitri menurut
tradisi dan kebudayaan Islam, serta implikasinya dalam kehidupan sehari-hari
umat Muslim.

¢ Pengertian Idul Fitri

32

Idul Fitri berasal dari bahasa Arab yang secara harfiah berarti "Hari
Kemenangan". Merujuk pada tradisi Islam, Idul Fitri adalah hari besar yang
dirayakan oleh umat Islam sebagai tanda berakhirnya bulan Ramadan, bulan
penuh berkah yang diisi dengan ibadah puasa, berdoa, dan meningkatkan
kebaikan. Pada hari ini, umat Islam berkumpul bersama keluarga dan teman-
teman untuk merayakan kesuksesan mereka dalam menjalankan ibadah puasa
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selama Ramadan. Idul Fitri bukan hanya sekadar perayaan akhir puasa, tetapi
juga momen untuk merayakan kemenangan spiritual atas diri sendiri melalui
pengendalian diri, introspeksi, dan ibadah yang dilakukan selama bulan
Ramadan.

e Aspek Tradisi ldul Fitri dalam Islam

Tradisi Idul Fitri mencerminkan berbagai nilai dan ajaran dalam Islam. Beberapa
aspek tradisi yang menjadi ciri khas ldul Fitri antara lain:

a. ShalatId

Salah satu tradisi utama Idul Fitri adalah pelaksanaan shalat Id, yang
dilakukan pada pagi hari setelah berakhirnya bulan Ramadan. Shalat Id ini
dilakukan sebagai ungkapan syukur atas kesuksesan umat Islam dalam
menjalankan ibadah puasa selama Ramadan. Selain itu, shalat Id juga
menjadi ajang untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah (persaudaraan
sesama Muslim) dengan berkumpul dan berdoa bersama-sama.

b. Memberikan Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap Muslim
pada bulan Ramadan atau sebelum pelaksanaan shalat Idul Fitri. Zakat
fitrah berfungsi sebagai bentuk solidaritas sosial dan kepedulian terhadap
sesama, terutama yang membutuhkan. Dengan memberikan zakat fitrah,
umat Islam dapat membantu menyediakan kebutuhan dasar bagi mereka
yang kurang mampu sehingga mereka juga dapat merayakan Idul Fitri
dengan layak.

c. Bermaaf-maafan

Tradisi bermaaf-maafan juga merupakan bagian tak terpisahkan dari
perayaan ldul Fitri dalam Islam. Setelah menjalani bulan Ramadan yang
penuh dengan ibadah dan introspeksi diri, umat Islam diajak untuk
membersihkan hati dan memaafkan kesalahan sesama. Tradisi bermaaf-
maafan ini mencerminkan nilai-nilai kemurahan hati, kedermawanan, dan
toleransi yang diajarkan dalam Islam.

o Kebudayaan Idul Fitri dalam Masyarakat Muslim

Selain aspek keagamaannya, Idul Fitri juga mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan masyarakat Muslim secara budaya. Perayaan Idul Fitri tidak hanya
mencerminkan identitas keagamaan umat Islam, tetapi juga menjadi bagian integral
dari budaya dan tradisi mereka. Beberapa kebudayaan yang terkait dengan Idul Fitri
antara lain:

a. Tradisi Bersilaturahmi

Idul Fitri menjadi momen penting bagi masyarakat Muslim untuk
berkumpul bersama keluarga dan kerabat yang mungkin jarang bertemu
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C.

sepanjang tahun. Tradisi bersilaturahmi ini mencerminkan nilai pentingnya
hubungan keluarga dan persaudaraan dalam Islam. Melalui silaturahmi,
hubungan antar anggota keluarga diperkuat dan rasa kasih sayang antar
sesama diperbarui.

Kuliner Khas Idul Fitri

Di berbagai belahan dunia, Idul Fitri juga dirayakan dengan menyajikan
berbagai hidangan khas yang menjadi bagian tak terpisahkan dari tradisi
perayaan. Misalnya, di Indonesia, hidangan khas seperti ketupat, opor ayam,
rendang, dan kue-kue tradisional seperti ketupat, lebaran, dan nastar
menjadi menu wajib di meja makan saat Idul Fitri. Kuliner khas Idul Fitri tidak
hanya menjadi simbol kelezatan dan keberkahan, tetapi juga mencerminkan
kekayaan budaya dan keanekaragaman kuliner di berbagai daerah.

Tradisi Berbusana

Tradisi berbusana juga merupakan bagian penting dari perayaan Idul Fitri.
Umat Islam, khususnya di Indonesia, sering memilih untuk mengenakan
pakaian baru atau pakaian yang dirancang khusus untuk merayakan Idul
Fitri. Tradisi berbusana ini tidak hanya mencerminkan kebanggaan akan
identitas keagamaan, tetapi juga sebagai bentuk ungkapan syukur atas
nikmat Allah SWT.

¢ Implikasi Makna Idul Fitri dalam Kehidupan Sehari-hari

34

Makna Idul Fitri dalam tradisi dan kebudayaan Islam memiliki berbagai
implikasi dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim. Beberapa implikasi
tersebut antara lain:

Menguatkan Hubungan Sosial

Perayaan Idul Fitri menjadi momen penting untuk memperkuat hubungan
sosial dan persaudaraan antar sesama Muslim. Melalui tradisi bersilaturahmi
dan bermaaf-maafan, umat Islam diajak untuk mempererat tali persaudaraan
dan memperluas jaringan sosial mereka.

. Membangun Kepedulian Sosial

Tradisi memberikan zakat fitrah pada Idul Fitri juga membangun
kesadaran akan pentingnya kepedulian sosial dan solidaritas dalam
masyarakat. Dengan memberikan zakat fitrah, umat Islam berkontribusi
dalam membantu sesama yang membutuhkan, sehingga meningkatkan
kesadaran akan tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Memperkuat Identitas Keagamaan

Perayaan Idul Fitri juga merupakan salah satu cara untuk memperkuat
identitas keagamaan umat Islam. Melalui tradisi shalat Id, memberikan zakat
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fitrah, dan bermaaf-maafan, umat Islam mengukuhkan komitmen mereka
terhadap ajaran dan nilai-nilai Islam. Ini juga menjadi momen untuk
merenungkan dan memperkuat hubungan spiritual dengan Allah SWT.

Secara keseluruhan, Idul Fitri memiliki makna yang dalam dalam tradisi dan
kebudayaan Islam. Perayaan ini tidak hanya menjadi momen untuk merayakan akhir
puasa, tetapi juga untuk merayakan kemenangan spiritual, memperkuat hubungan
sosial, dan mempererat identitas keagamaan. Melalui berbagai tradisi dan
kebudayaan yang terkait dengan Idul Fitri, umat Islam dapat mengambil pelajaran dan
inspirasi untuk menjalani kehidupan yang lebih bermakna, penuh toleransi, dan
kepedulian terhadap sesama.

e Perbandingan Perayaan Idul Fitri di Berbagai Negara
Perayaan Idul Fitri, atau Hari Raya Puasa, adalah momen yang sangat penting

dalam agama Islam yang dirayakan oleh umat Muslim di seluruh dunia. Namun, tradisi
dan praktik perayaan ini dapat berbeda-beda di berbagai negara dan budaya Islam.

1. Di Indonesia
Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,

memiliki tradisi yang kaya dalam merayakan ldul Fitri. Perayaan ini dimulai
dengan shalat Id di pagi hari yang dihadiri oleh ribuan umat Muslim di masijid-
masjid besar dan lapangan terbuka. Setelah shalat, umat Muslim saling
berkunjung antar keluarga dan kerabat, serta melakukan tradisi bermaaf-
maafan dan memberi hadiah kepada yang lebih muda. Salah satu tradisi unik
di Indonesia adalah takbir keliling, di mana umat Muslim berjalan-jalan di
sekitar kampung atau kota sambil mengucapkan takbir dan salam kepada
sesama Muslim. Di samping itu, hidangan khas Idul Fitri, seperti ketupat, opor
ayam, dan kue-kue tradisional, juga menjadi bagian tak terpisahkan dari
perayaan ini.

2. Di Mesir
Mesir, sebagai salah satu pusat kebudayaan dan keilmuan Islam, memiliki

tradisi yang berbeda dalam merayakan Idul Fitri. Perayaan ini dimulai dengan
shalat |d yang dihadiri oleh jamaah yang berpakaian indah dan berhias.
Setelah shalat, umat Muslim di Mesir melakukan tradisi bertemu dan saling
bermaaf-maafan, serta memberikan hadiah kepada anggota keluarga dan
tetangga.Selain itu, di Mesir juga terdapat tradisi khusus seperti pawai kecil
yang diadakan di beberapa kota besar, di mana anak-anak mengenakan
pakaian baru dan membawa bendera serta membunyikan alat musik
tradisional. Hidangan lezat seperti kushari, ta'meya, dan basbousa juga
menjadi menu khas Idul Fitri di Mesir.

3. Di Malaysia
Di Malaysia, perayaan Idul Fitri dikenal sebagai Hari Raya Aidilfitri. Tradisi

perayaan ini dimulai dengan shalat Id di masjid-masjid dan surau-surau yang
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dihadiri oleh umat Muslim dari berbagai etnis dan latar belakang budaya.
Setelah shalat, umat Muslim di Malaysia melakukan ziarah ke kuburan untuk
mendoakan orang-orang yang telah meninggal dunia. Salah satu tradisi yang
unik di Malaysia adalah "balik kampung", di mana banyak orang kembali ke
kampung halaman mereka untuk berkumpul bersama keluarga dan kerabat.
Selain itu, hidangan khas Idul Fitri seperti rendang, lemang, dan ketupat juga
menjadi bagian tak terpisahkan dari perayaan ini di Malaysia.

4. Di Turki
Di Turki, Idul Fitri dikenal sebagai Ramazan Bayrami atau Seker Bayrami.

Tradisi perayaan ini dimulai dengan shalat Id di masjid-masjid yang dihadiri
oleh umat Muslim dari berbagai lapisan masyarakat. Setelah shalat, umat
Muslim di Turki melakukan tradisi saling bermaaf-maafan dan memberi
hadiah kepada keluarga dan teman-teman mereka. Salah satu tradisi khas
Idul Fitri di Turki adalah mengunjungi makam keluarga untuk memberikan
penghormatan kepada orang-orang yang telah meninggal dunia. Selain itu,
hidangan khas Idul Fitri seperti baklava, lokma, dan gulla¢ juga menjadi
bagian integral dari perayaan ini di Turki.

Meskipun perayaan Idul Fitri memiliki makna yang sama dalam Islam, namun
praktik dan tradisi yang terkait dengan perayaan ini dapat bervariasi secara signifikan
di berbagai negara dan budaya Islam. Perbandingan budaya ini memberikan wawasan
yang menarik tentang keragaman dan kekayaan budaya umat Muslim di seluruh dunia,
serta menunjukkan bagaimana nilai-nilai universal seperti solidaritas, persaudaraan,
dan kebersamaan dinyatakan melalui perayaan Idul Fitri. Dengan demikian, perayaan
Idul Fitri tidak hanya merupakan momen untuk merayakan akhir bulan puasa, tetapi
juga sebagai kesempatan untuk merayakan keberagaman budaya dalam Islam dan
untuk memperkuat hubungan antar sesama umat Muslim di seluruh dunia.

e Tantangan dan Peluang dalam Idul Fitri
Perayaan Idul Fitri, meskipun menjadi momen kegembiraan dan persaudaraan bagi

umat Muslim di seluruh dunia, juga dihadapkan pada berbagai tantangan dan peluang.
Dalam penjabaran ini, kita akan menjelajahi tantangan dan peluang yang terkait
dengan perayaan Idul Fitri, serta bagaimana umat Muslim dapat mengatasi tantangan
tersebut dan memanfaatkan peluang yang ada.

1. Tantangan
a. Tantangan Sosial Ekonomi :
Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh banyak keluarga

Muslim selama perayaan ldul Fitri adalah beban biaya yang tinggi. Biaya-
biaya tambahan seperti pembelian pakaian baru, persiapan hidangan
khas, dan pemberian hadiah dapat menjadi beban finansial yang
signifikan bagi keluarga yang kurang mampu. Hal ini dapat menyebabkan
stres finansial dan ketidakmampuan untuk merayakan perayaan dengan
semangat yang seharusnya.
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b. Tantangan Mobilitas :
Di beberapa negara, terutama di wilayah perkotaan yang padat,

tantangan mobilitas sering kali menjadi masalah selama perayaan Idul
Fitri. Lonjakan lalu lintas, terutama karena pemudik yang pulang ke
kampung halaman mereka, dapat menyebabkan kemacetan lalu lintas
yang parah dan penundaan perjalanan yang signifikan. Hal ini dapat
mengganggu rencana perjalanan dan menyebabkan ketidaknyamanan
bagi mereka yang melakukan perjalanan jauh.

c. Tantangan Kesehatan :
Selama perayaan Idul Fitri, masyarakat cenderung mengonsumsi

makanan yang berlimpah dan bergizi tinggi, yang sering kali tinggi akan
gula dan lemak. Konsumsi makanan berlemak dan manis dalam jumlah
besar dapat meningkatkan risiko penyakit seperti diabetes, obesitas, dan
penyakit kardiovaskular. Selain itu, adanya pertemuan besar-besaran
selama perayaan juga dapat meningkatkan risiko penularan penyakit
menular, terutama jika tidak dilakukan langkah-langkah pencegahan
yang tepat.

d. Tantangan Perubahan Sosial dan Budaya :
Selama perayaan Idul Fitri, masyarakat cenderung mengonsumsi

makanan yang berlimpah dan bergizi tinggi, yang sering kali tinggi akan
gula dan lemak. Konsumsi makanan berlemak dan manis dalam jumlah
besar dapat meningkatkan risiko penyakit seperti diabetes, obesitas, dan
penyakit kardiovaskular. Selain itu, adanya pertemuan besar-besaran
selama perayaan juga dapat meningkatkan risiko penularan penyakit
menular, terutama jika tidak dilakukan langkah-langkah pencegahan
yang tepat.

2. Peluang
a. Peluang Penguatan Hubungan Sosial :
Perayaan Idul Fitri memberikan peluang besar untuk memperkuat

hubungan sosial dan memperdalam ikatan keluarga dan persaudaraan.
Melalui tradisi saling berkunjung, bermaaf-maafan, dan berbagi hidangan
bersama, umat Muslim dapat mempererat ikatan emosional dan
memperkuat rasa persaudaraan di antara mereka.

b. Peluang Untuk Menjaga Tradisi :
Perayaan Idul Fitri memberikan peluang besar untuk memperkuat

hubungan sosial dan memperdalam ikatan keluarga dan persaudaraan.
Melalui tradisi saling berkunjung, bermaaf-maafan, dan berbagi hidangan
bersama, umat Muslim dapat mempererat ikatan emosional dan
memperkuat rasa persaudaraan di antara mereka.
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c. Peluang Solidaritas dan Kemanusiaan :
Perayaan Idul Fitri memberikan peluang besar untuk memperkuat

hubungan sosial dan memperdalam ikatan keluarga dan persaudaraan.
Melalui tradisi saling berkunjung, bermaaf-maafan, dan berbagi hidangan
bersama, umat Muslim dapat mempererat ikatan emosional dan
memperkuat rasa persaudaraan di antara mereka.

d. Peluang Untuk Inovasi :
Perayaan Idul Fitri juga dapat menjadi ajang untuk inovasi dan

kreativitas dalam merayakan tradisi-tradisi yang ada. Dengan
memadukan unsur-unsur tradisional dengan elemen-elemen baru,
seperti teknologi atau seni, kita dapat menciptakan pengalaman
perayaan yang lebih menarik dan relevan dengan zaman.

Dengan memahami tantangan dan peluang yang terkait dengan perayaan Idul
Fitri, umat Muslim dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi
tantangan tersebut dan memanfaatkan peluang yang ada. Dengan demikian,
perayaan ini dapat menjadi momen yang lebih bermakna dan memperkuat ikatan
sosial dan spiritual dalam masyarakat Muslim.

D. Simpulan

Dari perbandingan budaya perayaan Idul Fitri, kita melihat bahwa meskipun praktik
dan tradisi dapat bervariasi di berbagai negara dan budaya, esensi perayaan ini tetap
sama: sebagai momen penting untuk merayakan kemenangan spiritual,
persaudaraan, dan kasih sayang. Setiap tradisi menawarkan pandangan unik tentang
nilai-nilai Islam, mencerminkan kekayaan dan keragaman budaya dalam umat Muslim.
Melalui perayaan ini, kita mempererat ikatan sosial, memperdalam identitas
keagamaan, dan merayakan keberagaman budaya dalam Islam. Dengan demikian,
perbandingan budaya dalam perayaan Idul Fitri menjadi bukti kekuatan dalam
persatuan umat manusia di seluruh dunia.
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